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Respon Pertumbuhan Rimpang Bangle (Zingiber purpureum Roscoe.) Pada 

Perlakuan Giberelin dan Variasi Konsentrasi IAA (Indole Acetic Acid) 
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 NIM 08041282025043 
 

RINGKASAN 

             Bangle (Zingiber purpureum Roscoe.) merupakan salah satu tanaman herba 

yang dapat hidup didataran rendah hingga datangan tinggi. Tanaman bangle 

digunakan dalam pengobatan tradisional di Indonesia, khususnya rimpangnya. 

Selain itu bangle berkhasiat sebagai obat demam, nyeri perut, dan encok. Bangle 

mengandung saponin, flavonoid, minyak atsiri, tanin, steroid, triterpenoid, dan 

antioksidan. Salah satu faktor pentinf dalam proses pertumbuhan kebutuhan 

hormon didalam tanaman. Peran zat pengatur tumbuh juga mempengaruhi 

keseimbangan hormonal yang berpengaruh terhadap pertumbuhan. Oleh karena itu, 

penelitian ini diperlukan untuk mengetahui pengaruh pemberian zat pengatur 

tumbuh antara giberelin dan IAA terhadap pertumbuhan rimpang bangle (Zingiber 

purpureum Roscoe.). 

            Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari sampai dengan Oktober 

2024. Bertempat di Rumah Percobaan Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya, Indralaya Sumatera Selatan. 

Rancangan Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

5 perlakuan dan 5 kali pengulangan. Variabel pengamatan yaitu persentase rimpang  

tumbuh tunas, persentase rimpang tumbuh akar, Panjang tunas, jumlah tunas, 

panjang tanaman anakan, jumlah tanaman anakan, jumlah daun, jumlah akar dan 

panajng akar.  Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan pengukuran secara 

statistic menggunakan ANOVA (Analisis of Variance), kemudian akan dilanjutkan 

dengan uji jarak atau DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) taraf 5% untuk 

mengetahui perlakuan yang berbeda nyata.  

            Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa perlakuan GA3 100 ppm 

menunjukan hasil rata-rata panjang tunas 21,12cm, jumlah tunas 2,20 dan 

persentase rimpang bertunas 100%. Sementara itu, perlakuan GA3 100 ppm dan 

IAA 50 ppm menunjukan rata-rata jumlah daun 7,20. Kesimpulan dari penelitian 

ini bahwa panjang tunas rimpang bangle dipengaruhi oleh perlakuan GA3 dan 

variasi konsentrasi IAA, tetapi jumlah tunas, anakan, daun, akar, dan tinggi anakan 

berpengaruh tidak nyata terhadap perlakuan giberelin dan variasi konsentrasi IAA. 

 

Kata Kunci: Bangle (Zingiber purpureum Roscoe.). Pertumbuhan, GA3, dan IAA. 
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Growth Response of Bangle Rhizome (Zingiber purpureum Roscoe.)On 

Gibberellin Treatment and Variation of IAA (Indole Acetic Acid) 

Concentration 
 

Imelda Triyani 
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SUMARRY  

           Bangle (Zingiber purpureum Roscoe.) is one of the herbs plant that can grow 

in lowlands to highlands. Bangle plants are used in traditional medicine in 

Indonesia, especially its rhizomes. In addition, bangle is efficacious as a medicine 

for fever, stomach ache, and gout. Bangle contains saponins, flavonoids, essential 

oils, tannins, steroids, triterpenoids, and antioxidants. One of the important factors 

in the growth process is the need for hormones in plants. The role of growth 

regulators also affects the hormonal balance that affects growth. Therefore, this 

study is needed to determine the effect of giving growth regulators between 

gibberellin and IAA on the growth of bangle rhizomes (Zingiber purpureum 

Roscoe.). 

           This research was conducted from February to October 2024. Located at the 

Experimental House of the Biology Department, Faculty of Mathematics and 

Natural Sciences, Sriwijaya University, Indralaya, South Sumatra. This research 

design used a Completely Randomized Design (CRD) with 5 treatments and 5 

repetitions. Observation variables are the percentage of rhizomes growing shoots, 

the percentage of rhizomes growing roots, shoot length, number of shoots, length 

of offspring, number of offspring, number of leaves, number of roots and root 

length. Data obtained from observations and measurements were statistically 

analyzed using ANOVA (Analysis of Variance), then continued with a distance test 

or DMRT (Duncan's Multiple Range Test) at a level of 5% to determine 

significantly different treatments. 

         Based on the research that has been done, the GA3 100 ppm treatment showed 

an average shoot length of 21.12 cm, the number of shoots 2.20 and the percentage 

of rhizomes that sprouted 100%. Meanwhile, the GA3 100 ppm and IAA 50 ppm 

treatment showed an average number of leaves of 7.20. The conclusion of this study 

is that the length of the bangle rhizome shoots is influenced by the GA3 treatment 

and variations in IAA concentration, but the number of shoots, shoots, leaves, roots, 

and shoot height have no significant effect on the gibberellin treatment and 

variations in IAA concentration. 

 

Keywords : Bangle (Zingiber purpureum Roscoe.). Growth, GA3, and IAA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1      Latar Belakang  

  Bangle (Zingiber purpureum Roscoe.) salah satu spesies dari genus Zingiber  

kelompok Zingiberaceae yang termasuk tanaman tahunan. Bangle beradaptasi dan 

dapat hidup didataran rendah hingga dataran tinggi. Bangle dapat dibudidayakan 

diperkarangan yang memerlukan tanah yang subur, gembur, sinar matahari yang 

cukup dan jarak yang luas (Muhlisa, 2011). 

  Rimpang bangle digunakan dalam pengobatan tradisional Indonesia, 

terutama untuk pengobatan asam urat, sembelit, demam, dan sakit perut. Sifat 

antibakteri, pencahar, antioksidan, dan penghambat lipase pankreas telah 

dibuktikan oleh penelitian ilmiah (Marliani, 2012). Selain digunakan sebagai 

pengobatan hepatitis dan diare, rimpang bangle juga memiliki khasiat lain seperti 

menyembuhkan luka, menurunkan berat badan, meningkatkan daya penglihatan, 

dan meredakan kejang pada anak (Muhlisah, 2011). Ekstrak rimpang ini kaya akan 

flavonoid yang berfungsi sebagai antiseptik dan antibakteri yang digunakan sebagai 

pengganti antibiotik  konvensional  (Tirtaningrum, 2014). 

Perbanyakan bangle menggunakan rimpang termasuk dalam perbanyakan 

vegetatif secara alami. Dalam proses pertumbuhannya, tanaman juga dipengaruhi 

oleh hormon tanaman dikenal sebagai pengatur tumbuh merupakan zat organik 

yang disintesis atau dihasilkan oleh tanaman, hormon ini menjadi salah satu nutrisi 

bagi tanaman, tetapi dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
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tanaman secara kuantitatif dan kualitatif pada konsentrasi rendah (Wiraatmaja, 

2017). Jika diberikan pada konsentrasi yang tepat, zat pengatur tumbuh dapat 

meningkatkan pertumbuhan. Namun hal ini akan sangat mengganggu metabolisme 

tanaman jika konsentrasinya jauh lebih tinggi dari yang dibutuhkan tanaman 

(Salisbury dan Ross, 1995). 

        Hormon giberelin mempengaruhi amilase dan enzim hidrolitik lainnya, yang 

menguraikan karbonhidrat dan memicu rekasi yang menghasilkan energi untuk 

proses seluler. Enzim yang memecah karbonhidrat memicu reaksi berantai yang 

melepaskan energi untuk proses seluler (Ashari, 1995). Berdasarkan penelitian 

Febrilia dan Yuliani (2023), perlakuan kombinasi auksin dan giberelin pada 

tanaman terong (Solanum melongena var. Gelatik) dapat memengaruhi 

pemanjangan sel secara vertikal, sehingga menyebabkan peningkatan tinggi 

tanaman. 

         Giberelin mampu merangsang pertumbuhan tanaman dengan membantu 

perpanjangan sel dan produksi enzim yang membuat tanaman tumbuh lebih tinggi, 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol atau tanaman yang diberi auksin saja, 

tanaman yang diberi kombinasi auksin dan giberelin memiliki pertambahan tinggi 

yang lebih besar. Salah satu tujuan dari hormon tanaman seperti giberelin dan 

auksin  untuk meningkatkan pertumbuhan. Auksin membantu sel tanaman untuk 

berkembang dan memanjang (Salisbury dan Ross, 1995; Bakti et al., 2018).  

            Hormon memainkan peran penting dalam kemampuan tanaman untuk 

tumbuh dan berkembang. Jika kadar hormon tanaman tidak cukup untuk menekan 

pertumbuhan ke tingkat yang memadai, maka perlu menerapkan zat pengatur 
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tumbuh eksogen. Fungsi zat pengatur tumbuh eksogen juga dapat berdampak pada 

keseimbangan hormon yang mempengaruhi pertumbuhan (Bakti et al., 2018).  

Perendaman salah satu dari berbagai metode untuk pemberian zat pengatur tumbuh 

eksogen. Teknik perendaman masih dianggap sebagai metode yang paling berhasil 

dan merupakan metode yang paling pertama kali diterapkan efektif (Wirartri, 

2005). 

          Auksin mendorong perkembangan sel-sel di ujung tunas serta akar lateral dan 

akar serabut. Auksin juga mempercepat proses produksi daun dan tunas, membantu 

fotosintesis, dan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti jumlah air dan unsur hara di 

dalam tanah (Suwarno, 2010). Giberelin memiliki fungsi dalam fisiologi tanaman 

yang dapat mempercepat proses perkecambahan, pembentukan tunas atau embrio, 

memacu pertumbuhan batang, dan memacu pertumbuhan daun (Yasmin et al., 

2014). Berdasarkan hasil penelitian Oktari (2023), perendaman rimpang temulawak 

pada kosentrasi 100 ppm giberelin (GA3) dan 200 ppm auksin jenis IAA (indole 

acetic acid) memberikan hasil yang baik dan berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan rimpang temulawak dibandingkan dengan perlakuan tanpa 

perendaman giberelin dan auksin. 

        Sampai saat ini informasi yang diperoleh masih terbatas penelitian mengenai 

penggunaan hormon auksin  dengan kombinasi giberelin secara eksogen pada 

rimpang tanaman bangle (Zingiber purpureum Rosceo.). Berdasarkan hal tersebut 

maka dilakukan penelitian mengenai pengaruh konsentrasi zat pengatur tumbuh 

auksin jenis IAA dan Giberelin  terhadap pertumbuhan rimpang bangle (Zingiber 

purpureum Roscoe). 
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1.2    Rumusan masalah 

   Bangle (Zingiber purpureum Roscoe.) merupakan tanaman yang digunakan 

dalam pengobatan tradisional. Kandungan senyawa bioaktif bangle memiliki 

aktivitas antibakteri, laksatif, antioksidan dan mampu menghambat lipase pancreas.  

Pertumbuhan rimpang bangle dengan zat pengatur tumbuh eksogen menjadi salah 

satu cara mempercepat pertumbuhannya. ZPT auksin dan giberelin mmepengaruhi 

perkembangan tanaman dan mempercepat pertumbuhan. Bagaimana perendaman 

rimpang bangle dengan zat pengatur tumbuh giberelin dan IAA mempengaruhi 

perkembangannya? 

 

1.3.     Tujuan Penelitian 

            Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pertumbuhan rimpang bangle 

terhadap perlakuan giberelin dan variasi konsentrasi IAA. 

 

1.4.     Manfaat Penelitian 

           Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi tentang respons 

pertumbuhan rimpang bangle (Zingiber purpureum Rosceo.) pada perlakuan 

kombinasi konsentrasi IAA (Indole Acetic Acid) dan GA (Giberelin Acid). 
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